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ABSTRAK

Umi Efrida (2013) : “Peran Ibu Rumah Tangga dalam Ekonomi Keluarga di
Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman”.
Skripsi, Pendidikan Geografi-FIS-UNP-Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran ibu rumah tangga dalam
penghasilan keluarga dan peran ibu rumah tangga terhadap pemenuhan kebutuhan
keluarga di Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi
penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang memiliki suami dan berperan dalam
ekonomi keluarga di Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan besaran
sampel atau sampel minimum, sehingga di perolen sampel yang dapat mewakili
masing-masing nagari di Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman dengan
nilai kekritisan pada penelitian ini 30%. Teknik analisis data dilakukan dengan
menggunakan perhitungan persentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu rumah tangga berperan dalam
ekonomi keluarga. lbu rumah tangga dalam penghasilan keluarga sangat berperan.
Jenis pekerjaan yang di lakukan ibu rumah tangga untuk menambah penghasilan
keluarga adalah sebagai petani, padagang, PNS dan wiraswasta. Selain berperan
untuk menambah penghasilan keluarga ibu rumah tangga juga berperan dalam
pemenuhan kebutuhan (pangan, sandang, papan, pendidikan, dan kesehatan) keluarga
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Fungsi manusia sebagai unsur penunjang dalam pembangunan sebagaimana
telah dikemukakan dalam Millennium Development Goals (MDGSs) terdapat target-
target atau tujuan yang akan dicapai untuk mencapai Indonesia yang lebih baik yaitu
pada tujuan 3, yakni :
“Mendorong kesetaran gender dan pemberdayaan perempuan. Menghilangkan
ketimpangan gender di tingkat pendidikan dasar dan lanjutan lebih baik, dan
yang menjadi indikator utama adalah rasio. Indikator kedua adalah rasio

melek huruf perempuan terhadap laki-laki. Indikator ketiga adalah sumbangan
perempuan dalam kerja berupah di sektor non-pertanian”.

Pembangunan yang dilaksanakan selama dua dasawarsa ini telah
menghasilkan banyak perubahan dan kemajuan diberbagai bidang dan diberbagai
sektor kehidupan, juga telah memunculkan fenomena baru. Salah satu fenomena itu
adalah semakin banyaknya jumlah Ibu Rumah Tangga yang bekerja dan semakin
banyaknya memasuki jenis-jenis pekerjaan yang selama ini jarang bahkan sama
sekali belum pernah di masuki kaum hawa. Ibu rumah tangga merupakan salah satu
sumber daya manusia berpotensi yang merupakan faktor dinamika masyarakat dalam
proses pembangunan.

Menurut Instruksi  Presiden No. 9 Tahun 2000 tentang Pedoman
Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan Nasional, “Gender adalah konsep
yang mengacu pada peran-peran dan tanggung jawab laki-laki dan perempuan yang

terjadi akibat dari dan dapat berubah oleh keadaan sosial dan budaya masyarakat.



Kesetaraan gender adalah kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan untuk
memperoleh kesempatah hak-haknya sebagai manusia, agar mampu berperan dan
berpartisipasi dalam kegiatan politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan
keamanan nasional, dan kesamaan dalam menikmati hasil pembangunan tersebut”.

Menurut Effendy (1998:34) pada umumnya terdapat pembagian peran dalam
keluarga :

a) Peran ayah : ayah sebagai suami dari istri dan bapak dari anak-anak. Berperan
sebagi pencari nafkah, mendidik, melindungi dan member rasa aman. Sebagai
kepala keluarga, sebagai anggota dari kelompok sosialnya, dan sebagai
anggota masyarakat yang di lingkungannnya.

b) Peran ibu : sebagai istri dari suaminya dan sebagai ibu bagi anak-anaknya.
Berperan mengurus rumah tangga, mengasuh dan mendidik anak-anaknya,
pelindungbagi dan salah satu kelompaok dari peranan sosialnya sebagai
anggota masyarakat dari lingkungannya. Di samping itu, ibu juga dapat
berperan sebagi pencari nafkah tambahan dalam keluarganya.

Peran suami istri dalam memenuhi kebutuhan ekonominya secara tradisional
memandang bahwa laki-laki dan wanita secara badaniah mempunyai perbedaan.
Dengan demikian, sewajarnya ibu rumah tangga hidup di lingkungan keluarga.
Tugas ini adalah tugas yang diberikan alam kepada ibu rumah tangga. Ibu rumah
tangga diberi tugas mengandung, melahirkan, menyusui, memberaskan anak dan
memberikan perhatian kepada suami. Ada pun laki-laki mempunyai tugas pergi
keluar rumah mencari nafkah bagi keluarganya. Pada saat ini ibu rumah tangga
sudah banyak yang bekerja di luar rumah sebagai wanita karir. Ibu rumah tangga
yang bekerja pada umumnya memilih untuk bekerja tetapi tidak meninggalkan peran

dan fungsinya dalam keluarga dan bekerja dan memperoleh penghasilan tambahan

karena semakin tingginya nilai kebutuhan hidup.



Saat ini banyak ibu rumah tangga di samping melakukan pekerjaan rumah
tangga juga melakukan pekerjaan mencari nafkah. Alasan yang dikemukakan untuk
bekerja di luar rumah adalah (Suhendi dan wahyu,2001:173) :

a. Menambah pendapatan keluarga terutama jika pendapatan suami relatif kecil.

b. Memanfaatkan berbagi keuntungan (pendidikan, keterampilan, modal dan
relasi) yang dimilikinya dan yang diharapkan oleh keluarga

c. Menunjukkan eksistensi sebagai manusia (aktualisasi diri) bahwa wanita
mampu berprestasi dalam kehidupan masyarakat.

d. Untuk memperoleh status untuk kekuasaan lebih besar di dalam kehidupan
keluarga.

Gerakan yang mendorong ibu rumah tangga untuk bekerja di luar rumah
adalah semangat feminisme yang ada di Amerika, yang memiliki pandangan bahwa
semua orang yang diciptakan dengan hak yang sama dan untuk memajukan dirinya.
Kegiatan yang menyakut pembinaan kesejahteraan dibedakan dengan kegiatan untuk
meperoleh penghasilan dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Kebutuhan
partisipasi ibu rumah tangga sangat besar dalam era sekarang ini, terutama ketika
ditetapkanya model pembangunan yang berbasis pada masyarakat. Alasan utama
yang mendasari kebijakan ini adalah ibu rumah tangga sesungguhnya memegang
sejumlah fungsi sentral dalam keluarga dan sekaligus merupakan sumber daya
ekonomi. Keberadaan ibu rumah tangga bukan sekedar sebagai pelengkap fungsi
reproduksi saja tetapi juga sering kali memberikan sumbangan yang sangat besar bagi
kelangsungan ekonomi dan kesejahteraan rumah tangga serta masyarakat (Suhendi
dan Wahyu, 2001:169)

Peran ibu rumah tangga dalam ekonomi keluarga banyak terdapat di daerah

perkotaan maupun di daerah pedesaan. Demikian halnya di Kecamatan Lubuk



Sikaping yang merupakan Ibu Kota Kabupaten Pasaman, banyak terjadi ibu rumah
tangga berperan dalam ekonomi keluarga. Ibu rumah tangga di Kecamatan Lubuk
Sikaping banyak yang bekerja untuk menambah penghasilan keluarga sebagai
seorang petani, pedagang, wiraswasta, dan juga sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS)
dan lain-lain.

Melihat adanya berbagai macam pekerjaan yang di lakukan para ibu rumah
tangga di Lubuk Sikaping, tentu ada hal-hal yang mendorong mereka untuk bekerja,
ada yang bekerja karena mampunyai latar belakang pendidikan, keterampilan, kondisi
ekonomi, pengaruh lunggkungan ataupun dorongan keluarga.

Berdasarkan observasi awal data yang di peroleh dari Badan Pusat Statistik
Pasaman untuk mengkaji ibu rumah tangga yang berperan dalam ekonomi keluarga
Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman dapat di lihat pada tabel berikut :

Tabel 1 : Jumlah Penduduk Ibu Rumah Tangga per Nagari di
Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman Tahun 2012

No Nagari Jumlah Penduduk Ibu

Rumah Tangga (Orang)
1 | Tanjung Beringin 2205
2 | Jambak 425
3 | Durian Tinggi 1278
4 | Pauh 2153
5 | Air Manggis 2626
6 | Sundatar 2061
Jumlah 10748

Sumber : BPS Kabupaten Pasaman Tahun 2012



Tabel 2 : Jumlah Penduduk Ibu Rumah tangga yang Bekerja Menurut
Lapangana Usaha Tahun 2012

Jumlah Ibu Rumah
No Lapangan Usaha Tangga yang
Bekerja (Orang)
1 | Pertanian 2.449
2 | Industri pengolahan 154
3 | Bangunan 31
4 | Perdagangan, hotel & restoran 920
5 | Pengangkutan dan komunikasi 9
6 | Keuangan, persewaan & jasa 58
perusahaan
7 | Jasa-jasa 1.483
8 | Lain-lain 302
Jumlah 5406

Sumber : BPS Kabupaten Pasaman Tahun 2012

Dari tabel tersebut dapat di jelaskan bahwa 5.406 Ibu Rumah Tangga yang
bekerja paling banyak yaitu pada lapangan usaha sektor pertanian yaitu sebanyak
2.449 orang, selanjutnya 1.483 bekerja di lapangan usaha jasa, 920 orang pada
perdaganganan, hotel dan restoran, 154 pada sektor industri pengelolaan, 58 orang
pada sektor keunagan, persewaan dan jasa perusahaan, 31 orang pada sektor
bangunan, dan 9 orang pada sektor angkutan dan komunikasi.

Sehubungan dengan hal di atas peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian di Kecamatan Lubuk Sikaping, yang berjudul “Peran Ibu Rumah Tangga
dalam Ekonomi Keluarga di Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupatan Pasaman.”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah penelitian ini dapat

diidentifikasikan sebagai berikut :



1. Bagaimana peran ibu rumah tangga di Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten
Pasaman?

2. Bagimana peran ibu rumah tangga dalam pendidikan anak di Kecamatan
Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman?

3. Bagaimana peran ibu rumah tangga dalam penghasilan keluarga di kecamatan
Lubuk Sikaping kabupaten Pasaman?

4. Bagaimana peran ibu rumah tangga dalam pemenuhan kebutuhan keluarga

keluarga di kecamatan Lubuk Sikaping kabupaten Pasaman?

C. Batasan Masalah
Untuk lebih terarah maka masalah peneliian ini dibatasi :
1. Membatasi variabel yang diteliti yaitu penghasilan keluarga dan pemenuhan
kebutuhan keluarga.
2. Mambatasi unit analisa yaitu ibu rumah tangga yang bekerja dan masih

memiliki suami.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah diatas, maka rumusan masalahnya adalah :
1. Bagaimana peran ibu rumah tangga dalam pendapatan keluarga di kecamatan
Lubuk sikaping kabupaten pasaman?
2. Bagaimana peran ibu rumah tangga dalam pemenuhan kebutuhan keluarga di

kecamatan Lubuk sikaping kabupaten pasaman?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan data atau informasi, mempelajari, dan membahas tentang :
1. Peran ibu rumah tangga dalam pendapatan keluarga di kecamatan Lubuk
Sikaping kabupaten Pasaman
2. Peran ibu rumah tangga dalam penemuhan kebutuhan keluarga di kecamatan

Lubuk Sikaping kabupaten Pasaman

F. Kegunaan Penelitian
Selain untuk mencapai tujuan penelitian, maka suatu penelitian harus
mempunyai manfaat yang jelas. Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Salah satu syarat untuk menyelesaikan studi program Strata (S1) jurusan
Geografi, Fakultas llmu Sosial, Universitas Negeri Padang.
2. Menambah pengetahuan penulis tentang peran ibu rumah tangga dalam
ekonomi keluarga di kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman
3. Sebagai pedoman penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan masalah

penelitian ini.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Peran ibu rumah tangga dalam penghasilan keluarga yang bekerja sebagai
tani, pedagang, PNS dan wiraswasta pada umumnya dapat membantu
penghasilan keluarga sebesar Rp. 200.000-700.00

2. Peran ibu rumah tangga dalam memenuhi kecukupan kebutuhan (Pangan,
sandang, papan, pendidikan, dan kesehatan):

a. Pemenuhan kebutuhan pangan ibu rumah tangga pada umumnya dapat
membantu memenuhi kebutuhan makanan pokok (beras) dalam keluarga

b. Pemenuhan kebutuhan sandang ibu rumah tangga pada umumnya dapat
memenuhi kebutuhan pakaian sekolah anak.

c. Pemenuhan kebutuhan papan ibu rumah tangga hanya dapat membantu
membayar tagihan PLN dan PDAM.

d. Peran ibu rumah tangga dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan anak-anak
pada umumnya hanya dapat memenuhi seragan anak.

e. Peran ibu rumah tangga dalam kesehatan keluarga pada umumnya dengan
menjaga kebersihan keluarga.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dikemukakan di atas maka

peneliti memberikan saran sebagai berikut :
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1.

Ibu rumah tangga dalam menambah penghasilan keluarga agar dapat lebih
giat lagi untuk bekerja agar dapat memenuhi kebutuhan keluarga, tetapi tidak
mengabaikan tugasnya sebagai seorang ibu

Ibu rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan keluarga (pangan, sandang,
papan, pendidikan, dan kesehatan) agar lebih mendahulukan kebutuhan yang
paling utama terlebih dahulu dari pada kebutuhan lainnya yang dapat di tunda

dalam keluarga.
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